Pastikan Aman dan Sehat, Dinas
Pertanian Bombana Turun
Langsung Periksa Hewan Kurban

Sultranet.com, Bombana - Dinas Pertanian Kabupaten Bombana melakukan
pemeriksaan kesehatan hewan kurban secara intensif menjelang Hari Raya Idul
Adha 1447 Hijriah guna memastikan hewan yang akan disembelih masyarakat
berada dalam kondisi sehat, bebas dari penyakit menular, serta memenuhi
ketentuan syariat Islam. Kegiatan pengawasan tersebut dilaksanakan di sejumlah
titik penjualan hewan kurban dan kandang ternak di wilayah Kabupaten
Bombana, Sulawesi Tenggara, dalam rangka menyambut pelaksanaan ibadah
kurban yang diperkirakan berlangsung dalam beberapa hari ke depan.

Pemeriksaan dilakukan oleh tim dari Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
Dinas Pertanian Bombana yang dipimpin langsung oleh Dokter Hewan Bianca
Junus. Tim melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap kondisi fisik ternak,
termasuk pengecekan umur hewan melalui kondisi gigi, kesehatan tubuh secara
umum, serta memastikan tidak terdapat gejala penyakit yang dapat
membahayakan kesehatan masyarakat.

Langkah tersebut dilakukan sebagai bagian dari upaya pemerintah daerah dalam
menjamin keamanan pangan asal hewan serta memberikan rasa aman kepada
masyarakat yang akan membeli dan mengonsumsi daging kurban pada
momentum Idul Adha tahun ini.

Dokter Hewan Bianca Junus mengatakan bahwa pemeriksaan kesehatan hewan
kurban merupakan agenda rutin yang dilakukan setiap menjelang Hari Raya Idul
Adha. Menurutnya, pengawasan tersebut menjadi bagian penting dalam
mencegah penyebaran penyakit hewan menular maupun penyakit zoonosis yang
dapat ditularkan dari hewan kepada manusia.

“Pemeriksaan ini penting untuk menjamin keamanan konsumsi daging kurban
bagi masyarakat dan mencegah penyebaran penyakit zoonosis,” ujar drh. Bianca
Junus di sela-sela kegiatan pemeriksaan. Rabu (27/3)

Dalam pelaksanaannya, petugas memeriksa berbagai jenis hewan kurban yang
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akan dipasarkan kepada masyarakat, terutama sapi dan kambing. Hewan yang
dinyatakan memenuhi standar kesehatan akan diberikan rekomendasi atau
penandaan sebagai hewan yang layak untuk dijadikan kurban.

Selain melakukan pemeriksaan kesehatan, tim Dinas Pertanian Bombana juga
memberikan edukasi kepada para peternak dan pedagang hewan kurban
mengenai pentingnya menjaga kesehatan ternak menjelang hari raya. Edukasi
tersebut mencakup tata cara pemeliharaan yang baik, pemberian pakan yang
cukup, kebersihan kandang, hingga upaya pencegahan penyakit yang dapat
menyerang ternak.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Syarif, SH, menegaskan bahwa
pengawasan kesehatan hewan kurban merupakan bentuk komitmen pemerintah
daerah dalam memberikan perlindungan kepada masyarakat sekaligus
mendukung pelaksanaan ibadah kurban yang aman dan sesuai aturan.

Menurutnya, masyarakat perlu lebih teliti saat membeli hewan kurban dengan
memastikan hewan berasal dari lokasi penjualan yang telah diperiksa oleh
petugas kesehatan hewan. Dengan demikian, risiko penyebaran penyakit dapat
diminimalkan dan kualitas daging yang dikonsumsi masyarakat tetap terjaga.

Dinas Pertanian Bombana juga mengimbau masyarakat agar memilih hewan
kurban yang telah dinyatakan sehat dan memiliki Surat Keterangan Kesehatan
Hewan (SKKH). Dokumen tersebut menjadi salah satu indikator bahwa hewan
telah melalui proses pemeriksaan oleh petugas yang berwenang.

Pengawasan kesehatan hewan kurban diperkirakan akan terus dilakukan hingga
mendekati hari pelaksanaan penyembelihan. Tim kesehatan hewan akan
melakukan pemantauan berkala terhadap titik-titik penjualan ternak untuk
memastikan seluruh hewan yang beredar di pasaran memenuhi standar
kesehatan dan kelayakan kurban.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap pelaksanaan Hari
Raya Idul Adha 1447 Hijriah dapat berlangsung dengan aman, lancar, dan
memberikan kenyamanan bagi masyarakat. Selain memastikan ibadah kurban
berjalan sesuai syariat, langkah tersebut juga menjadi bagian dari upaya menjaga
kesehatan masyarakat melalui pengawasan ketat terhadap hewan yang akan
dikonsumsi. (adv)



